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Abstract 

 

The development of digital technology is driving companies to adopt artificial 

intelligence-based systems to improve operational efficiency. This study aims to 

analyze the implementation of Artificial Intelligence (AI) in increasing work 

productivity, reducing operational costs, and accelerating the decision-making 

process. The research method used is a quantitative descriptive approach with 

literature studies and secondary data analysis from various companies that have 

implemented AI. The results show that the implementation of AI can increase 

operational efficiency by up to 35% and reduce operational costs by an average 

of 20%. Furthermore, AI implementation has been shown to improve the 

accuracy of data analysis and reduce human error in operational processes. The 

integration of AI-based systems enables companies to monitor performance in 

real time and generate more accurate predictions for strategic planning. This 

study concludes that AI integration is a crucial strategy in the digital 

transformation of modern companies and plays a significant role in increasing 

competitiveness in the technology-driven economy. 
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Efficiency 

 

Abstrak 

 

Perkembangan teknologi digital mendorong perusahaan untuk mengadopsi sistem berbasis kecerdasan 

buatan guna meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

Artificial Intelligence (AI) dalam meningkatkan produktivitas kerja, mengurangi biaya operasional, serta 

mempercepat proses pengambilan keputusan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan studi literatur dan analisis data sekunder dari berbagai perusahaan yang telah 

mengimplementasikan AI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan AI mampu meningkatkan 

efisiensi operasional hingga 35% serta menurunkan biaya operasional rata-rata sebesar 20%. Selain itu, 

implementasi AI juga terbukti mampu meningkatkan akurasi analisis data serta mengurangi tingkat 

kesalahan manusia (human error) dalam proses operasional. Integrasi sistem berbasis AI memungkinkan 

perusahaan untuk melakukan monitoring kinerja secara real-time dan menghasilkan prediksi yang lebih 

akurat dalam perencanaan strategis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi AI menjadi strategi 

penting dalam transformasi digital perusahaan modern serta berperan signifikan dalam meningkatkan daya 

saing di era ekonomi berbasis teknologi. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat, khususnya dalam bidang Artificial 

Intelligence (AI), telah mengubah cara perusahaan menjalankan operasionalnya. Transformasi 

digital yang terjadi secara global mendorong organisasi untuk beradaptasi dengan sistem yang lebih 

modern, otomatis, dan berbasis data. Perusahaan yang mampu memanfaatkan teknologi secara 

optimal cenderung memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan perusahaan yang masih 

menggunakan sistem konvensional. Artificial Intelligence menjadi salah satu inovasi teknologi 

yang paling berpengaruh dalam era digital saat ini. Teknologi ini memungkinkan sistem komputer 

untuk meniru kemampuan kognitif manusia, seperti belajar dari data, mengenal pola, serta membuat 

keputusan berdasarkan analisis yang kompleks. Dengan dukungan komputasi awan (cloud 

computing) dan big data, AI semakin mudah diimplementasikan di berbagai sektor industri. 

Menurut laporan dari McKinsey & Company, perusahaan yang mengadopsi AI secara 

sistematis mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing secara signifikan. Integrasi AI tidak 

hanya berdampak pada efisiensi biaya, tetapi juga pada peningkatan kualitas layanan, optimalisasi 

proses bisnis, serta inovasi produk dan jasa. Dalam praktiknya, implementasi AI dapat ditemukan 

pada berbagai sistem operasional perusahaan. Contohnya meliputi manajemen inventori berbasis 

prediksi, chatbot untuk layanan pelanggan, sistem rekomendasi produk, serta analisis risiko dalam 

sektor keuangan. Penerapan teknologi ini membantu perusahaan mengurangi kesalahan manusia 

(human error) sekaligus meningkatkan akurasi dalam pengolahan data dan kecepatan respons 

terhadap kebutuhan pelanggan. 

Selain meningkatkan efisiensi operasional, AI juga berperan penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan strategis. Dengan analisis data secara real-time, manajemen dapat 

memperoleh wawasan yang lebih akurat mengenai tren pasar, perilaku konsumen, serta potensi 

risiko bisnis. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk merumuskan strategi yang lebih adaptif dan 

berbasis data (data-driven decision making). Di sisi lain, implementasi AI tidak terlepas dari 

berbagai tantangan. Perusahaan perlu menyiapkan infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk 

perangkat keras, perangkat lunak, serta keamanan data yang kuat. Selain itu, kesiapan sumber daya 

manusia juga menjadi faktor penting agar sistem AI dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Investasi awal yang relatif besar sering kali menjadi pertimbangan utama dalam penerapan 

AI. Namun, dalam jangka panjang, manfaat yang diperoleh seperti pengurangan biaya operasional, 

peningkatan produktivitas, serta efisiensi waktu kerja dapat memberikan return on investment 

(ROI) yang signifikan bagi perusahaan. Oleh karena itu, perencanaan implementasi yang matang 

menjadi kunci keberhasilan transformasi digital berbasis AI. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manfaat implementasi AI dalam operasional 

perusahaan, mengukur dampaknya terhadap efisiensi kerja dan biaya operasional, serta memberikan 

rekomendasi strategi implementasi AI secara efektif guna mendukung transformasi digital dan 

peningkatan daya saing perusahaan di era ekonomi digital. 

Perkembangan AI yang semakin pesat juga mendorong terjadinya perubahan struktur 

pekerjaan di dalam organisasi. Beberapa pekerjaan rutin dan repetitif berpotensi tergantikan oleh 

sistem otomatis, namun di sisi lain muncul kebutuhan terhadap tenaga kerja dengan kompetensi 

digital yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital bukan hanya perubahan 

teknologi, tetapi juga perubahan budaya dan pola kerja dalam perusahaan. Berdasarkan latar 
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belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manfaat implementasi AI dalam 

operasional perusahaan, mengukur dampaknya terhadap efisiensi kerja dan biaya operasional, serta 

memberikan rekomendasi strategi implementasi AI secara efektif guna mendukung transformasi 

digital dan peningkatan daya saing perusahaan di era ekonomi digital. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Artificial Intelligence (AI) telah berkembang pesat sejak awalnya dikenalkan secara 

formal, dengan fokus penelitian yang terus meningkat pada perannya dalam efisiensi operasional 

dan transformasi digital perusahaan. Sejumlah studi empiris dan kajian literatur terbaru 

menunjukkan bahwa AI bukan hanya faktor pendukung teknis, tetapi juga strategi penting dalam 

manajemen dan operasional organisasi modern. Penelitian pada tahun 2025 menunjukkan bahwa 

implementasi AI dalam manajemen keuangan perusahaan mampu secara signifikan meningkatkan 

efisiensi operasional dan efektivitas pengambilan keputusan. Hasil survei terhadap 300 perusahaan 

menunjukkan bahwa 87 % dari perusahaan telah menggunakan AI dalam fungsi keuangan, dengan 

peningkatan efisiensi hingga 45 % dan pengurangan waktu penyelesaian tugas hingga 50 %. Hal ini 

menegaskan bahwa penggunaan teknologi AI, termasuk generative AI, berdampak besar pada 

efektivitas internal perusahaan. 

Studi kasus di sektor manufaktur juga mengonfirmasi peran AI dalam optimasi proses 

produksi dan kualitas produksi. Penelitian terhadap sebuah perusahaan manufaktur menemukan 

bahwa AI membantu meningkatkan produktivitas, meningkatkan mutu produk, serta memperbaiki 

manajemen rantai pasok, meskipun implementasinya menghadapi tantangan seperti keterbatasan 

SDM terampil dan biaya awal yang tinggi. 

Kajian lain menyoroti perkembangan AI dalam manajemen operasional secara lebih luas, 

termasuk optimisasi proses, peningkatan efisiensi biaya, dan peran AI dalam operational decision 

making. Synthesis literatur ini menunjukkan bahwa AI dapat menyederhanakan proses bisnis 

sehari-hari dan mendukung strategi operasional yang lebih responsif terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. Selain itu, AI juga terbukti memainkan peran penting dalam meningkatkan 

efisiensi dan transparansi di sektor keuangan, khususnya dalam perdagangan algoritmik, prediksi 

pasar, serta sistem pengendalian risiko. Teknologi ini memperkuat kemampuan lembaga keuangan 

untuk menghasilkan data yang lebih akurat dan responsif terhadap dinamika pasar. 

Beberapa studi juga telah menginvestigasi peran AI dalam pengembangan strategi ekonomi 

dan inovasi perusahaan. AI tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 

memungkinkan pengembangan model bisnis baru yang lebih adaptif terhadap perubahan teknologi 

dan kebutuhan pasar. Dalam konteks otomatisasi, literatur menunjukkan bahwa integrasi AI dalam 

proses bisnis meningkatkan efisiensi melalui pengurangan kesalahan, optimasi sumber daya, serta 

percepatan respon terhadap kebutuhan pelanggan. Teknologi seperti machine learning, natural 

language processing, dan computer vision digunakan di berbagai industri termasuk keuangan, 

logistik, dan layanan pelanggan. Penerapan AI dalam sistem informasi manajemen juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pengambilan keputusan dan efisiensi operasional. AI 

membantu dalam pengolahan data yang cepat, analisis prediktif, serta otomatisasi berbagai proses 

yang sebelumnya dilakukan secara manual. 
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Studi lain di bidang akuntansi menunjukkan bahwa AI secara khusus meningkatkan efisiensi 

penyusunan laporan keuangan melalui otomasi tugas-tugas yang repetitif, pengurangan kesalahan 

manusia, dan kemampuan memproses data dalam skala besar dengan cepat. Literatur lain 

menyatakan bahwa AI juga memberikan dampak positif terhadap produktivitas kerja dan performa 

SDM. Penggunaan AI dalam tugas-tugas operasional memungkinkan tenaga kerja fokus pada 

aktivitas strategis yang bernilai lebih tinggi, sehingga meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Selain itu, beberapa kajian juga menyatakan pentingnya integrasi AI dengan sistem 

big data untuk meningkatkan akurasi prediksi, pemantauan real-time, serta meningkatkan efisiensi 

operasional melalui analisis yang lebih mendalam dan generatif. 

Secara keseluruhan, tinjauan literatur dari 2021 sampai 2025 menunjukkan konsistensi 

temuan bahwa AI memainkan peran penting dalam efisiensi operasional, perbaikan proses bisnis, 

pengambilan keputusan berbasis data, serta transformasi digital perusahaan secara menyeluruh. 

Temuan-temuan ini menyediakan landasan teoritik dan empiris yang kuat untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai strategi implementasi AI dalam dunia bisnis modern. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis dampak implementasi Artificial Intelligence (AI) terhadap efisiensi operasional 

perusahaan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran variabel-

variabel yang bersifat numerik dan dapat dianalisis secara statistik. Penelitian ini juga menggunakan 

desain komparatif dengan membandingkan kondisi kinerja perusahaan sebelum dan sesudah 

penerapan teknologi AI dalam operasional bisnisnya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang telah mengimplementasikan teknologi AI dalam proses operasionalnya. Sampel 

penelitian terdiri dari 20 perusahaan yang berasal dari berbagai sektor industri, seperti manufaktur, 

keuangan, retail, dan jasa layanan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria perusahaan telah menerapkan AI minimal satu tahun serta memiliki data kinerja 

operasional yang dapat dibandingkan sebelum dan sesudah implementasi. Pemilihan periode 

minimal satu tahun dilakukan agar dampak penerapan AI dapat terlihat secara lebih objektif dan 

terukur. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui 

studi literatur dari jurnal internasional periode 2021–2025, laporan industri, serta laporan tahunan 

perusahaan yang dipublikasikan secara resmi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi dan pencatatan informasi kuantitatif yang relevan dengan variabel penelitian. Seluruh 

data yang diperoleh kemudian diverifikasi dan diseleksi untuk memastikan kesesuaian dengan 

tujuan penelitian. Variabel yang diukur dalam penelitian ini meliputi produktivitas kerja, waktu 

proses operasional, biaya operasional, serta tingkat kesalahan (error rate). Produktivitas kerja diukur 

berdasarkan output yang dihasilkan dalam periode tertentu, sedangkan waktu proses operasional 

diukur dari rata-rata durasi penyelesaian suatu proses bisnis. Biaya operasional mencerminkan total 

pengeluaran perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasional, dan tingkat kesalahan diukur 

berdasarkan persentase kesalahan dalam proses kerja sebelum dan sesudah penerapan AI. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif dengan menghitung nilai 

rata-rata serta persentase perubahan kinerja setelah implementasi AI. Perbandingan antara kondisi 

sebelum dan sesudah penerapan teknologi dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan 
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efisiensi yang terjadi. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara komprehensif guna 

memberikan gambaran mengenai kontribusi AI dalam meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, implementasi Artificial Intelligence 

(AI) menunjukkan adanya perubahan yang signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. 

Perubahan ini terlihat setelah perusahaan mengintegrasikan sistem AI dalam berbagai proses bisnis 

utama. Secara umum, perusahaan mengalami peningkatan produktivitas kerja setelah penerapan AI. 

Otomatisasi pada tugas-tugas rutin memungkinkan penyelesaian pekerjaan menjadi lebih cepat dan 

efisien dibandingkan metode konvensional. Selain itu, waktu proses operasional juga mengalami 

penurunan yang cukup signifikan. Sistem AI mampu mengolah data secara real-time sehingga 

mempercepat alur pengambilan keputusan dan mengurangi keterlambatan dalam proses kerja. 

Dari sisi biaya, implementasi AI membantu perusahaan menekan pengeluaran operasional. 

Efisiensi sumber daya serta pengurangan tingkat kesalahan (error rate) berkontribusi terhadap 

penghematan biaya dalam jangka menengah dan panjang. Perbandingan kinerja perusahaan 

sebelum dan sesudah penerapan AI disajikan secara rinci pada Tabel 1. Tabel tersebut menampilkan 

indikator-indikator utama yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional dalam 

penelitian ini. 

Table 1. Perbandingan Kinerja Sebelum dan Sesudah Implementasi AI 

Indikator Sebelum AI Sesudah AI Persentase Perubahan 

Produktivitas (%) 65% 88% +23% 

Waktu Proses (jam) 10 jam 6 jam -40% 

Biaya Operasional (Rp) 100 juta 80 juta -20% 

Tingkat Kesalahan (%) 12% 5% -58% 

Table 1 terlihat adanya peningkatan kinerja operasional yang signifikan setelah 

implementasi Artificial Intelligence (AI). Produktivitas perusahaan mengalami peningkatan dari 

65% menjadi 88%, yang menunjukkan adanya kenaikan sebesar 23%. Peningkatan ini 

mencerminkan efektivitas sistem AI dalam mengoptimalkan proses kerja serta meningkatkan output 

dalam periode waktu yang sama. Dari sisi waktu proses operasional, terjadi penurunan dari 10 jam 

menjadi 6 jam, atau berkurang sebesar 40%. Hal ini menunjukkan bahwa AI mampu mempercepat 

penyelesaian tugas melalui otomatisasi dan pemrosesan data secara real-time. Efisiensi waktu ini 

berdampak langsung pada peningkatan kapasitas kerja perusahaan. Selain itu, biaya operasional 

mengalami penurunan sebesar 20%, yang mengindikasikan bahwa penerapan AI membantu 

perusahaan dalam mengelola sumber daya secara lebih efisien. Tingkat kesalahan (error rate) juga 

menurun secara signifikan dari 12% menjadi 5%, atau berkurang sebesar 58%. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa sistem berbasis AI mampu meningkatkan akurasi serta mengurangi kesalahan 

yang sebelumnya terjadi akibat proses manual. 
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Table 2. Implementasi AI di Berbagai Sektor 

Sektor Bentuk Implementasi AI Dampak Utama 

Keuangan Fraud detection & risk analysis Mengurangi risiko kerugian 

Retail Sistem rekomendasi produk Meningkatkan penjualan 

Manufaktur Predictive maintenance Mengurangi downtime mesin 

Layanan Chatbot & virtual assistant Meningkatkan kepuasan pelanggan 

Tabel 2 menggambarkan bentuk implementasi AI di berbagai sektor industri serta dampak 

utama yang dihasilkan. Pada sektor keuangan, AI digunakan dalam sistem fraud detection dan 

analisis risiko untuk mengurangi potensi kerugian serta meningkatkan keamanan transaksi. 

Teknologi ini membantu perusahaan dalam mengidentifikasi pola transaksi yang mencurigakan 

secara lebih cepat dan akurat. Di sektor retail, AI banyak dimanfaatkan melalui sistem rekomendasi 

produk yang mampu menganalisis perilaku konsumen. Implementasi ini terbukti meningkatkan 

penjualan dan memperbaiki pengalaman pelanggan melalui personalisasi layanan. Sementara itu, 

pada sektor manufaktur, AI diterapkan dalam predictive maintenance untuk meminimalkan waktu 

henti mesin (downtime) dan meningkatkan efisiensi produksi. Pada sektor layanan, penggunaan 

chatbot dan virtual assistant membantu meningkatkan kualitas layanan pelanggan dengan 

memberikan respons cepat dan tersedia selama 24 jam. Secara keseluruhan, Tabel 2 menunjukkan 

bahwa penerapan AI di berbagai sektor memberikan manfaat yang beragam namun memiliki tujuan 

yang sama, yaitu meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing perusahaan di era digital. 

 

 Figure 1. Skema Integrasi AI dalam Operasional Perusahaan  

Gambar 1 menampilkan alur integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam 

sistem kerja digital yang dimulai dari tahap input data, dilanjutkan dengan proses analisis oleh 

sistem AI, hingga menghasilkan output berupa informasi atau rekomendasi yang dapat digunakan 

dalam pengambilan keputusan. Skema ini menggambarkan bagaimana teknologi AI berperan 
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sebagai pengolah data utama dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi kerja. Pada tahap awal, 

sistem menerima berbagai bentuk data, seperti data transaksi, data pelanggan, laporan operasional, 

maupun data eksternal lainnya. Data tersebut kemudian diproses menggunakan algoritma berbasis 

AI, misalnya melalui teknik machine learning atau analisis prediktif. Dalam tahap ini, AI 

melakukan identifikasi pola, klasifikasi, serta prediksi berdasarkan data historis yang tersedia. 

Selanjutnya, hasil analisis AI akan menghasilkan output berupa laporan otomatis, rekomendasi 

strategi, notifikasi risiko, atau sistem pendukung keputusan (decision support system). Output ini 

membantu manajemen atau pengguna dalam mengambil keputusan yang lebih cepat, tepat, dan 

berbasis data. Dengan adanya integrasi AI seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1, proses kerja 

menjadi lebih efektif, meminimalkan kesalahan manusia (human error), serta meningkatkan 

produktivitas organisasi secara keseluruhan. 

KESIMPULAN 

 Implementasi Artificial Intelligence (AI) terbukti memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan efisiensi operasional perusahaan. Penerapan teknologi ini mampu 

mengoptimalkan berbagai proses kerja yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi lebih 

otomatis dan terstruktur. Dengan dukungan sistem berbasis data, perusahaan dapat meningkatkan 

kinerja operasional secara lebih sistematis dan terukur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan AI mampu meningkatkan produktivitas hingga 35% serta menurunkan biaya 

operasional sebesar 20%. Peningkatan ini terjadi karena AI dapat memproses data dalam jumlah 

besar dengan cepat dan akurat, sehingga mengurangi waktu kerja dan penggunaan sumber daya 

yang tidak efisien. Selain itu, otomatisasi yang dihasilkan AI juga membantu perusahaan dalam 

memaksimalkan output dengan biaya yang lebih rendah. 

AI juga berperan penting dalam mengurangi tingkat kesalahan (human error) yang sering 

terjadi dalam proses kerja manual. Dengan sistem analisis berbasis algoritma, risiko kesalahan dapat 

diminimalkan karena keputusan didasarkan pada data yang objektif dan terukur. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas hasil kerja, tetapi juga mempercepat proses pengambilan keputusan 

manajerial. Agar implementasi AI berjalan optimal, perusahaan perlu melakukan integrasi secara 

bertahap. Tahap awal dimulai dengan analisis kebutuhan bisnis untuk mengidentifikasi area yang 

paling membutuhkan otomatisasi atau peningkatan efisiensi. Selanjutnya, perusahaan harus 

melakukan investasi pada infrastruktur digital yang memadai agar sistem AI dapat berjalan secara 

efektif dan aman. 

Pelatihan sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi AI. 

Karyawan perlu dibekali pemahaman dan keterampilan dalam mengoperasikan serta mengelola 

teknologi tersebut. Evaluasi performa secara berkala juga diperlukan untuk memastikan bahwa 

penerapan AI terus memberikan dampak positif dan selaras dengan tujuan strategis perusahaan. 

Secara keseluruhan, implementasi AI bukan hanya sekadar adopsi teknologi, melainkan bagian dari 

strategi transformasi digital jangka panjang. Perusahaan yang mampu mengintegrasikan AI secara 

terencana, berkelanjutan, dan adaptif akan memiliki keunggulan kompetitif di era digital. Dengan 

komitmen manajemen dan dukungan seluruh elemen organisasi, AI dapat menjadi fondasi utama 

dalam menciptakan sistem kerja yang lebih inovatif, efisien, dan berorientasi pada pertumbuhan 

berkelanjutan. 

 



 
 
 
 
 
  

1595 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 03 No: 02, Februari 2026                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa implementasi Artificial Intelligence 

(AI) mampu meningkatkan produktivitas serta menurunkan biaya operasional secara signifikan, 

perusahaan disarankan untuk mengadopsi AI secara strategis dan terencana. Proses implementasi 

sebaiknya diawali dengan analisis kebutuhan bisnis yang komprehensif guna mengidentifikasi area 

operasional yang paling membutuhkan otomatisasi atau optimalisasi. Perencanaan yang matang 

akan membantu perusahaan meminimalkan risiko kegagalan dalam tahap awal implementasi. 

Rekomendasi lainnya adalah peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan dan 

pengembangan keterampilan digital. Transformasi berbasis AI tidak hanya berkaitan dengan 

teknologi, tetapi juga perubahan budaya organisasi dan pola kerja.  

Arah Penelitian Masa Depan 

 Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi dengan cakupan sampel yang 

lebih luas dan melibatkan berbagai sektor industri agar hasil penelitian lebih generalizable. 

Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan metode analisis statistik inferensial atau model 

struktural untuk menguji hubungan kausal antara tingkat adopsi AI dan kinerja perusahaan secara 

lebih mendalam. Arah penelitian berikutnya juga dapat difokuskan pada aspek etika, keamanan 

data, serta tata kelola teknologi AI dalam perusahaan. 
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